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ABSTRACT

Indonesia is a country that has many ethnicities, tribes, languages, and cultures. So that this
diversity matkes Indonesia must be extra in maintaining barmony, spreading conflicts, and
being able to appreciate one culture with another. One of the things that can be done is to instill
awareness by referring to and making the text of the holy book of Muslims (the Qur'an) the
foundation of a religious society. This article is library research, with the Qur'an as a primary
source. Compiled based on descriptive methods and applying the theory of munasabat al-ayat
(verse relations). From the point of view of the Qur'an, it can be understood that the life of a
Plural society has existed for a long time, and it is a natural nature (sunnatullah) that shonld
be understood by humans. In addition, in the implementation of the Indonesian context, there
are solutions offered by the Qur'an in creating a pluralist society of various elements. The First
concept is Shura (dialogical). The second concept is Islah (peace). These two concepts can be
applied to the life of a plural Indonesian society to spread conflicts and disputes, both in

religion, tribalism, and certain social cultures.

ABSTRAK

Indonesia menjadi potret Negara yang terdiri dari banyak etnis, suku, babasa dan budaya.
Sehingga adanya keberagaman ini menjadikan Indonesia harus lebib ekstra dalam menjaga
kernkunan, merebak konflik dan dapat menghargai budaya yang satn dengan yang lainnya.
Salab satu yang dapat dilakukan yaitn dengan menanamkan kesadaran dengan mengacn dan
menjadikan teks al-Qur'an sebagai landasan masyarakat religins. Artikel ini merupakan
kajian  kepustakaan  (library research), —al-Qur'an  sebagai sumber  primer.  Disusun
berdasarkan metode Rualitatif, disajikan  secara deskriptif dan  mengaplikasikan  teori
muna>sabat al-ayat (relasi ayat). Melalui sudut pandang al-Qur'an dapat dipabami babwa
kehidupan masyarakat plural sudab ada sejak dabunln dan bal itn merupakan sifat alami
(sunatullab/ natural) yang patut dipabami oleh manusia. Selain itu, pada konteks fe-
Indonesiaan, al-Qur'an menawarkan solusi dalam menciptakan masyarakat pluralis dari
berbagai elemen. Pertama konsep Shura (dialogis). Kedua, konsep Ishlah (perdamaian). Keduna
konsep ini dapat diterapkan bagi kebidupan masyarakat Indonesia yang plural dalam rangka
merebak konflik dan perselisiban, baik dalam agama, kesnkuan dan budaya sosial yang lain.

PENDAHULUAN

Indonesia menjadi potret Negara dalam kehidupan plural (majemuk)(Mastorat
2016, 162) dan juga multikultural (keanekaragaman berbangsa).(Alkhofifah, Sabarudin, and
Wanto 2022, 208) Merujuk pada sensus pada tahun 2010 tercatat 1331 suku,(Tim Tunas
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Karya Guru, M. Thayeb, and Karyatmo 2019, 4) tujuh ratus empat puluh dua
bahasa.(Hidayat et al. 2018, 353) Hal ini menjadikan Indonesia memiliki problem yang
cukup signifikan dalam mendirikan sebuah pemerintahan Negara Republik (daulah
Jumhu>riyah), dalam satu tujuan dan satu persepsi tentang kehidupan berbangsa. Problem
lain hadir disebabkan budaya dan adat yang berbeda. Budaya merupakan bagian penting
dalam masyarakat, karena mengandung unsur kebiasaan, sikap, prilaku dan pengetahuan
yang dilaksanakan serta diwariskan secara turun-temurun.(Rifa’i 2022, 92) Sebagaimana
tidak jarang yang satu dengan yang lain bersikukuh untuk tetap mempertahankan
budayanya masing-masing. Selain itu, Problem hadir juga atas dasar perbedaan agama yang
dianut. Sebagaimana Indonesia memiliki beberapa agama resmi, Islam sebagai Agama
mayoritas, kemudian Hindu, Kristen (Katolik/Protestan), Buda, dan Konghucu, sebagai
agama minoritas.(Halkis 2017, 82) Namun selama 79 tahun Indonesia, problem tersebut
dapat terselesaikan dengan satu semboyan “Bineka Tunggal Ika” (berbeda-beda tapi tetap
satu tujuan).(Fuadi 2020, 41).

Persoalan yang kerap terjadi dalam konteks keindonesiaan adalah
mempertahankan darah kesukuan atau ras tanpa melihat masalah dan tidak ada niat untuk
tabayun (mencari jalan tengah) dalam penyelesaian. Sehingga hal ini mengakibatkan konflik
yang berkelanjutan. Seperti dalam beberapa kasus terakhir, terjadi konflik antara suku
Sunda dan Madura yang sempat menjatuhkan beberapa korban. Walaupun pada dasarnya
konflik tersebut bukan karena suku, namun terdapat pihak atau oknum yang memprovokasi
sehingga berlanjut cukup lama. Sebelumnya terdapat suku Dayak dengan suku Madura yang
terjadi pada tahun 2001. Selain itu terdapat juga kasus suku di beberapa daerah. Padahal
pada sejatinya sebuah suku bukanlah hal untuk ditindas, diintimidasi, dirusak, diperlakukan
tidak wajar atau dibela secara subyektif. Melainkan suku merupakan sebuah keniscayaan
dalam masyarakat dan kekayaan dalam sebuah negara yang harus dijaga dan dihargai.

Mempersoalkan keberagaman dan kesukuan, tampak Islam juga menyinggung
masalah ini dalam kitab sucinya (al-Qur’an). Serta beberapa ulama juga tidak melewatkan
diskusi penting ini. Al-Qur’an menggunakan dua Istilah dalam fenomena masyarakat,
pertama menggunakan kata “Shu’u>b” (berbangsa-bangsa) dan Qaba>’il (suku-suku).
Selain itu juga terdapat istilah lain, seperti wa>h}idah (kesatuan) dan mukhtalif (berselisih).
Fenomena keberagaman ini disebut kehidupan “plural”. Keniscayaan keberagaman dalam

masyarakat plural yang secara qudrat allah (kuasa Allah) memang sudah diciptakan
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demikian, namun pertanyaan berikutnya muncul, jika dalam masyarakat pluralis didapati
perselisihan, apa yang kemudian al-Qur’an tawarkan untuk menyelesaikan hal tersebut?
Demikian artikel ini, selain untuk memahami ayat pluralisme dalam al-Qur’an, juga untuk
menjawab persoalan dan memberikan tawaran solusi yang terdapat di tengah masyarakat

pluralis.

Melalui latar belakang di atas, penulis mencoba memberikan gambaran yang akan
dijawab dalam masalah artikel ini. Pertama, bagaimana al-Qur’an menyikapi adanya
fenomena masyarakat pluralis? Kedua, bagaimana al-Qur’an menyikapi konflik yang kerap

terjadi pada masyarakat pluralis?

METODE

Artikel merupakan penelitian kepustakaan (library research), dipetakan pada dua
sumber. Pertama sumber data primer yang pada kajian ini yaitu langsung merujuk pada al-
Qur’an. Kedua sumber data sekunder yaitu kajian atau penelitian terdahulu baik artikel,
buku, kitab hadis ataupun kitab tafsir. Menggunakan metode kualitatif dan dinarasikan

secara deskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan yaitu teori muna>sabat al-ayat (relasi

ayat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pluralisme

Secara etimologi pluralisme berasal dari bahasa inggris ‘plural” (lebih dari satu atau
banyak). Dalam arti lain bermakna “banyak dan berkenaan dengan keanekaragaman”.
Melalui definisi ini dapat dipahami bahwa makna “banyak” yang terkandung dalam kata
plural tidak mencakup satu jenis, model atau bentuk, melainkan berisi dari sekumpulan dari
berbagai jenis keragaman dalam kehidupan. Dalam makna filosofis kata “pluralisme” ialah
kehidupan manusia terdiri dari banyak subtansi dan hakikat kehidupan. Yunus menjelaskan,
dengan merujuk pada penjelasan Nurcholis Majid, istilah “plural” berasal dari bahasa Latin

2

“Plura” atau ‘plures”, memiliki makna “beberapa, banyak, lebih dari satu” serta memiliki
implikasi perbedaan.(Yunus and Fadl 2020, 1) Merujuk pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pluralisme adalah pola masyarakat majemuk, berkenaan pada kehidupan

sosial, politik maupun keagamaan.
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Secara terminologi, Pluralisme adalah fenomena dan keadaan masyarakat dimana
kelompok tertentu (minotitas/mayoritas) dapat mempertahankan identitas mereka, tanpa
menentang kelompok yang dominan. Selain itu, dalam definisi yang lain juga dijelaskan
bahwa pluralisme adalah kesadaran mengenai keniscayaan dalam kesatuan dan
perbedaan.(Yunus and Fadl 2020, 1) Dalam konteks bangsa Indonesia adanya perbedaan
tidak hanya dalam satu bentuk, model atau suku dan bahasa, Bahkan lebih dari dari hal
tersebut. Sehingga Indonesia sudah termasuk dalam katagori negara yang plural (majemuk)
dan penting untuk menanamkan rasa “pluralis” untuk menjaga stabilitas negara yang besar.

Masih mengutip dari karya Yunus, berdasarkan dari pendapat Masykuri Abdallah,
bahwa pluralisme memilik dua gagasan pemahaman. Pertama, yaitu sebuah teori atau
gagasan yang menolak adanya kekuasaan monolitik (kekuatan tunggal). Sebaliknya
mengapresiasi gagasan desentralisasi untuk mengembangkan kelembagaan atau individu
dalam keterlibatan masyarakat. Kedua, memahami keberagaman kelompok kultural suatu
masyarakat, kepercayaan, sikap, etnis atau budaya, dan berbagai perbedaan yang terdapat
dalam suatu wilayah, bangsa atau negara tertentu. Dua katagori ini memberikan informasi
bahwa, pluralisme tidak hanya sebagai sebuah masyarakat yang majemuk tetapi juga sebagai
tindakan dalam menolak sebuah intimidasi kelompok mayoritas terhadap kelompok
minoritas. Serta kelompok minoritas tidak menolak atau menentang adanya kelompok
mayoritas dalam suatu wilayah. Contoh sederhana dalam konteks bangsa Indonesia,
kelompok keagamaan mayoritas (Islam) tidak mengintimidasi kelompok keyakinan
minoritas (Kristen, Hindu, Buda dan Konghucu). Sebaliknya, kelompok keagamaan
minoritas tidak mengganggu, menentang atau mengusik keberadaan kelompok mayoritas.

Begitupun dalam konteks kesukuan, etnis dan budaya di Indonesia. Dengan
terbentuknya menjadi satu negara bukan berarti harus ada satu budaya, etnis atau suku atau
budaya, melainkan harus tetap menjaga keberagaman yang ada. Mengutip dari tulisan Shinta
Nuriyah, ia menyatakan “alangkah bijaksana dan arif seseorang yang dapat menerima
keberagaman”. Kemudian Shinta melanjutkan kalimatnya, “pluralisme bukan merubah
mawar menjadi melati, kenanga atau kamboja, tapi pluralisme adalah menjaga dan
memelihara agar setiap bunga yang ada dapat berdampingan dengan indah dan dapat
tumbuh dan berkembang secara maksimal supaya keharumannya dan keindahannya dapat

dinikmati orang banyak”.(Nuriyah 2021, 116)
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Keniscayaan Pluralitas Dalam al-Qur’an

Salah satu kekayaan terbesar bangsa Indonesia yaitu keberagamaan masyarakat.
Keberagaman ini memiliki peluang besar untuk membangun dan menjadi bangsa besar.
Berbagai hal dapat dilakukan untuk dikembangkan. Namun di sisi yang lain dapat juga
berimplikasi negatif, jika masyarakat pluralis ini tidak memiliki kesadaran. Dan berupaya
untuk mengintimidasi satu sama lain. Lebih mengkhawatirkan lagi, jika masyarakat pluralis
ini memiliki sifat fanatik buta terhadap ras, suku atau etnisnya masing-masing (Nurdin
2019, 9).

Asas epistemologi pluralisme dalam teks al-Qur’an adalah berfokus pada
kemuliaan, serta seperangkat hak-hak kemanusiaan yang harus dilindungi. Terdapat dua hal
penting yang harus diperhatikan untuk memahami teks al-Qur’an. Khususnya pada konteks
tema pembahasan ini. Pertama, obyek (khif}a>b) ayat al-Qur’an tidak hanya ditujukan
kepada masyarakat mukmin saja, sesekali £bifa>b al-Qutr’an kepada umat Nasrani, Yahudi
dan manusia secara umum tanpa membedakan status apapun. Al-Qut’an sesekali £hir}a>b-
nya kepada orang mukmin seperti pada seruan ya ayuha> al-ladbina amani. Sesekali
khifya>b-nya kepada manusia seperti pada seruan ya ayyuha> al-nas. Sesekali al-Qut’an juga
mengingatkan umat yang tidak beriman seperti penggunaan seruan pada oran kafir (ya
ayyuha> al-ka>firn>n). Fenomena ini memberikan isyarat bahwa pada masa Nabi al-Qur’an
tidak hanya diturunkan pada satu golongan saja. Melainkan al-Qur’an diturunkan untuk
berbagai golongan serta layak untuk dibaca oleh siapa saja.(Nurdin 2019, 10).

Kedua, al-Qur’an secara keseluruhan merefleksikan redaksi ayatnya pada banyak
representasi. Seperti terdapat firman yang khusus untuk Nabi, dan juga terdapat ayat yang
diturunkan pada konteks manusia secara umum. Dan juga terdapat ayat yang disampaikan
untuk Nabi, tetapi objeknya adalah Nabi dan seluruh umat manusia.

Selanjutnya, terdapat dua asas yang saling keterkaitan untuk mendapatkan makna
pluralisme dalam al-Qur’an. Pertama, memahami asal penciptaan manusia (as}/ al-insa>n).
Kedua, memahami keniscayaan dalam hidup sosial manusia berbangsa dan bersuku-suku

(Shu’ub wa Qaba>il).

1. As} al-Insa>/ (asal manusia)
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Sebelum menjadi masyarakat yang beragam manusia secara penciptaan berasal
dari kejadian yang sama. Sebagai asumsi dasar, manusia secara asal kejadian diciptakan
dari proses yang sama yaitu dari rahim seorang Ibu sebagaimana tergambar pada Q.S al

‘Alaq [96]: 2.

G e SV 3>
Dia (Allah) telah menciptakan manusia dari segumpal darab. ’

Secara literal lafaz ‘@/ag bermakna “segumpal darah” bersinonim dengan al-danmu
(darah).(Munawwir 1984, 965) Mengutip dari tulisan Quraish Shihab, pertama sebagian
besar ulama memahami ayat di atas dengan makna “a/-damu (segumpal darah). Kedua,
terdapat juga ulama yang memahami dengan makna “sesuatu tergantung di dinding
rahim”. Ulama yang memahami demikian merujuk pada pendapat pakar embriologi.
Dalam ilmu kedokteran terjadinya proses sperma bertemu dengan indung telur,
kemudian bergerak berubah pada dua, empat, delapan, hingga berlanjut dan bergerak
pada proses kehamilan kemudian menempel pada dinding rahim. Ketiga, lafaz ‘alag
dipahami sebagai ayat yang membicarakan tentang eksistensi kehidupan manusia sebagai
wujud makhluk sosial saling kebergantungan.(Shihab 2005, 15:459)

Tergambar juga firman Allah tentang penciptaan asal manusia pada Q.S. al Najm

[53]: 45-46 :

I 1988 &Rt oot aa B
55 130 ddlai Gpe 1531 S0 G G- T
Sungoub Dia (Allah) yang telah menciptakan pasangan lelaki dan perempuan dari

pancaran air sperma.
Terdapat ayat lain yang juga dapat disebut sebagai bukti otentik firman tuhan

tentang kejadian manusia. Pada Q.S. al-Nisa [4]:1:

o X . _ 30 B o er 0 cl4g w” P %% 0w J://' . R S o‘:: p .
S Yoy Lgie 839 63 e 355 8015 i 00 oSS Lol 085 13801 (d) 5D

Zow,. o ol i /‘L é PPTIA P < o},' W oo .4 /‘L i 27 . +@
(VoY - oA O!af\?‘).ﬂ\j Af uj;w ‘._.;.:U\ all \}QJ\)E;L«UJ

G

Wabhai umat manusia, takutlah kalian semna kepada Tuban yang menciptakan kalian dari
Jiwa yang satu (Adam). Dan Dia (Allah) menciptakan darinya (Adam) pasangannya (Hawa).
Dan Dia (Allah) mengembang biakan dari kednanya jenis laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan takutlah kalian kepada Allah yang kepada Nya kalian saling meminta dan jagalah hubungan
dalam kelnarga. Sunggnh Allah selalu mengawasi kalian semua.

Ayat di atas merupakan salah satu ayat multitafsir, sehingga menghasilkan makna

atau penafsiran yang bervariasi. Demikian mufassir juga berbeda pendapat pada kalimat
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“min nafsin wa>hYyidah (diti yang satu)”. Dalam kitab tafsitnya Abi> Ha>tim terdapat
triwayat yang menjelaskan bahwa maksud “%afs wa>h}idah” yaitu Adam. Penafsiran ini,
disebutkan dalam pendapatnya Muja>hid, Abi> Ma>’ali>, Qata>dah dan Muqa>til serta
sebagian ulama juga menyebutkan demikian.(Abi> Ha>tim 1997a, 8:852)

Ayat ketiga, (al Nisa’[4]:1) mengajak manusia untuk selalu membangun
hubungan yang baik dan saling mengasihi. Pada al Nisa’ [4]:1, walaupun secara nuzu/i>
merupakan salah satu ayat yang diwahyukan kepada Nabi setelah hijrah (wadaniyab)
dalam kebiasaannya yaitu menggunakan Nida’ “ya> ayyuha> al-ladhi>na a>manu> (wahai
orang-orang mukmin)”. Namun dalam rangka mewujudkan konsep kesatuan maka ayat
yang digunakan dengan nzda’ (kata seruan) “ya> ayyuba> al-na>su (wahai manusia)”. Ayat
ini ditujukan kepada umat manusia secara umum tanpa ada kekhususan seperti hanya
untuk orang beriman atau orang kafir, atau hanya untuk cerita umat-umat tertentu.
Melainkan untuk semua umat manusia.(Rid}a> 2005, IV:322)

Ayat Q.S. an Nisa [4]:1, secara sintaksis merupaka susunan nzda’ (kalimat seruan)
yang ditujukan kepada manusia (74>s). Dalam arti tidak ditujukan (&bif}a>b) kepada
umat yang beriman. Sehingga dapat dikatakan bahwa obyek (&hif}a>b) di atas tidak
ditunjukan untuk menyadarkan orang yang beriman tentang identitas asal manusia, tetapi
ayat di atas obyeknya (£hit}a>b) adalah manusia secara umum, yang dimaksud untuk
menyadarkan manusia tentang identitas asal kejadian manusia dari satu unsur yaitu
Adam. Mengutip dari al-Mana}r, dalam tafsir tersebut dipaparkan bahwa pendapat yang
mengatakan ayat di atas £bif}a>b-nya adalah manusia secara umum merupakan pendapat
yang paling benar (as}ah}).(Rid}a> 2005, IV:323)

Memahami maksud yang demikian, bahwa dampak positif yang dapat
diaplikasikan dalam tujuan memahami pluralisme, yaitu manusia merupakan hamba yang
diciptakan untuk menebar perdamaian, saling memahami satu dengan yang lain, saling
membantu dan tolong menolong. Hal ini di dasarkan pada hakikat proses penciptaan
manusia dari asal, bentuk dan proses yang sama. Senada dengan maksud ini sudah
dijelaskan oleh Nabi sejak empat belas abad mengenai larangan untuk tidak saling

menjatuhkan:
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Llgs) dl) 3L 143659 19 ol Vs 1guably
Dari Abu Hurairah semoga Allah meridai babwa Rasulullah SAW pernab bersabda

Yangan sekali-kali kalian semma saling memata-matat, mendengfei, memusubi dan mentbelakang.
Hendaklah kalian menjadi hamba Allah yang saling bersaudara.

2. Keniscayaan bersukn-suku dan berbangsa-bangsa

Fenomena sosial masyarakat yang tidak dapat dipungkiri yaitu adanya berbagai
suku dan terbagi-bagi, dikenal dengan bangsa-bangsa. Hal ini tidak menjadikan manusia
dapat merasa selalu lebih baik dari yang lain.(Hafidhuddin 2003, 201) Seperti selalu
merasa lebih baik dari Malaikat atau selalu lebih buruk dari pada Jin, karena pada
dasarnya manusia diciptakan dan disadarkan atas prinsip persamaan. Dalam kehidupan
manusia di muka bumi, sudah selayaknya dan memang sudah diciptakan demikian oleh
Allah. Yaitu hidup secara bersuku-suku, terkelompok, ras, bahasa, budaya dan berbagai
hal lain yang meliputi kelompok manusia. Hal ini merupakan keniscayaan. Nilai positif
tentu juga dapat mewarnai dalam hal ini. Jika suatu kelompok atau negara yang memiliki
kemajemukan di dalamnya, dan dapat dikelola dengan baik, maka nilai-nilai positif akan
diperoleh sehingga dapat menciptakan kekuatan (power) bagai suatu negara. Namun, nilai
negatif juga akan mewarnai, seiring berjalan dengan pengelolaan yang tidak baik dari
pemerintahan atau kurangnya kesadaran masyarakat sendiri. Sehingga potensi negatif
yang dihasilkan dapat mengakibatkan petaka dan konflik besar di tengah masyarakat
majemuk.

Kehidupan manusia yang terbagi-bagi seperti bangsa-bangsa dan tergolong pada
berbagai suku merupakan eksistensi yang telah menjadi ketetapan dari Allah (gadrat

alla>h). Pada Q.S al Hujurat [49]:13:

i Xs BaS B phylad) B3 gpad JKilasg i S5 o (.S.a.\, Q ;,,CJ L@.ﬁ

Wabai umat manusia, sunggubh Kami (Allah) telah menciptakan kalian semna dari jenis
laki-laki dan perempuan. Dan Kami (Allah) menjadikan kalian semua berbangsa-bangsa dan
bersukn-suku supaya kalian saling mengenal. Sunggub (hamba) yang paling mulia di antara kalian
di sisi Allab yaitn hamba yang paling bertakwa. Sunggub Allah Dhat yang Maba mengetabui lagi

maha teliti.
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Secara historisitas (saba>b nuzul) ayat di atas diturunkan berkenaan dengan kisah
sahabat Bilal. Dalam kisanya, ketika selesai Fath Makkah (Pembebasan kota Makah) Bilal
diperintahkan supaya melantunkan azan di atas Ka’bah. Namun hal tersebut
dikomentari oleh sebagian masyarakat, bahwa Bilal merupakan buda’ hitam yang azan di
atas Ka’bah. Atas label “budak hitam” tersebut kemudian sebagian masyarakat yang lain
berkomentar, bahwa Allah murka atau tidak suka dengan pernyataan yang demikian.
Kemudian turunlah ayat tersebut.(Abi> Ha>tim 1997b, 10:3306) Artinya makna ayat ini
yaitu tidak diperbolehkan mengintimidasi secara oral terlebih secara fisik. Karena pada
hakikatnya manusia merupakan sama, diciptakan dari satu jenis yaitu Adam.

Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari asal yang sama,
kemudian dijadikan dalam kelompok shu'u>b (bangsa-bangsa) dan gaba> i/ (suku-suku).
Seluruh manusia setara dalam kemuliaan sebagai keturunan Adam dan Hawa dari tanah.
Mereka menjadi lebih mulia dari yang lain hanya berdasarkan tingkat keberagamaannya.
Yaitu batas ketaatan mereka kepada Allah dan rasul-Nya. Sedangkan tujuan terciptanya
adalah agar masing-masing saling mengenal satu dengan yang lain. Fungsi manusia
terhadap masyarakat yaitu 7zz'2>ruf (saling mengenal) dalam konteks ayat ini adalah untuk
berinteraksi serta menumbuhkan semangat saling tolong-menolong, saling menghargai,
dan menjaga hak-hak kerabat.(Indrianto 2020, 40) Demikian dapat terwujud melalui
landasan berpikir dan prilaku kesadaran bersama untuk memajukan bangsa dalam satu
persepsi tanpa melihat perbedaan secara ‘buta’.

Secara semantis dalam al-Qur’an lafaz sbu’su>b bersinonim dengan lafaz gaum
(kaum). Lafaz gaum atau gauwmiyah dapat diterjemahkan pada kata bangsa, kebangsaan
atau kerakyatan(Munawwir 1984, 1173). Contoh negara Arab pada era belakangan ini
dikenal dengan sebutan a/-Qaumiyah al-‘Arabiyah (bangsa Arab). Selain itu terdapat lafaz
ummat yang memiliki makna persatuan dan kesatuan bangsa. Kata #mmat dalam al-
Qur’an terulang 52 kali, Quraihs Shihab mengutip dari al-Damighani> menyebutka lafaz
Ummat memiliki sembilan arti di antaranya bermakna kelompok, bisa juga bermakna
agama, kaum, umat Islam, jalan yang panjang generasi yang lalu, orang-orang kafir dan
manusia seluruhnya.(Shihab 1996, 432) Jadi, jika kata wmmat dibandingkan dengan kata
shu’ub atau kata gaba>'il, maka dapat dipahami istilah #mmat tidak spesifik satu makna

tetapi memiliki banyak makna.
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Tawaran Solutif Bagi Masyarakat Indonesia

1. Konsep Shu>ra> (dialogis)
Pada pembahasan sebelumnya sudah di paparkan bahwa keanekaragaman dalam

kehidupan mayarakat suatu bangsa dapat berpotensi positif dan berpeluang besar untuk
menjadi ikon sebuah negara besar. Contoh seperti negara Indonesia ini. Berdasarkan
keanekaragaman menjadi sebuah negara yang kaya dengan budaya, bahasa dan lainnya.
Sehingga hal ini menjadikan Indonesia selalu menjadi daya tarik tersendiri bagi negara
lain untuk melirik Indonesia dari berbagai hal. Baik secara peluang ekonomi, bisnis,
sosial bahkan keuntungan politik. Namun disamping itu Indonesia juga harus lebih
intens dalam mengelolanya, karena pengelolaan untuk penyelesaian yang tidak serius dan
tidak terorganisir dapat menciptakan konflik. Sehingga sebelum hal itu terjadi sudah
harus dapat menyiapkan kisi-kisi dan trik untuk menyelesaikannya. Salah satunya yaitu
dengan selalu melakukan dialog kebangsaan, kebudayaan, kebahasaan, ekonomi dan
bahkan harus selalu melakukan dialog keagamaan. Baik agama Islam, Hindu, Buda,
Kristen ataupun Konghucu. Dialog atau Musyawarah merupakan langkah positif untuk
mewujudkan negara toleran. Selain itu fungsi dari dialog yaitu dapat melebur fanatisme,
kecemburuan sosial serta dapat membuka wawasan pola berpikir masyarakat.(Umar
2014, 368)

Islam menyebut konsep “dialog” dengan istilah “musyawarah”. Sebuah konsep
dasar yang dilakukan dalam rangka menuangkan pendapat setiap personal yang diutara
sendiri atau diwakilkan pada seseorang. Musyawarah dilakukan untuk memecahkan
masalah kelompok kecil seperti keluarga. Atau dalam masalah besar seperti lembaga
kenegaraan atau lembaga umum.(al-Ans}a>ri> 1975, 4) Konsep musyawarah merupakan
bagian fital atau pilar utama dalam suatu negara untuk mengambil keputusan. Al-Qur’an

mengisyaratkan #rgensi musyawarah pada tiga ayat.

Pertama terdapat pada Q.S. al Bagarah [2]: 233:

2
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Hendaklah  ibu-ibu menyusui  anaknya selama dua tabun, bagi mereka yang ingin

menyempurnakan dalam  menyusui. Sedangkan seorang ayah berkewajiban untuk  memenubi

kebutuban makan dan pakaian keluarga secara layak. Seseorang tidak dibebani kewajiban kecuali
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sesuai kadar batas kemampuan. Jangan sampai seorang ibu dibuat terbebani karena anaknya, dan
Jangan pula seorang ayah dibuat terbebani oleh anaknya. Begitu juga abli waris. Jika keduanya
bermaksud ingin menyapih anaknya sebelum dua tabun, dalam persetujuan dan hasil musyawarab
maka tidak ada dosa bagi keduanya.(Kementrian Agama RI 2019)

Kedua, Q.S. Ali ‘Imran [3]:159:

&26&&5}5' Yulﬂ\bnl&wvjjjj;éd&‘&;a})m
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Melalui kasib sayang Allah, maka berbuatlah lemalh lembut engka (Mubammad). Jikalau engkan
(Mubammad) berprilaku keras dan berbati kasar, niscaya mereka akan menjanb dari sekitar .

o 80~
.

Maka  maafkaniah mereka dan  mobonkan ampun bagi mereka dan  hendaklah engkan
bermusyawarah bersama mereka dalam setiap urusan. Jika engkan sudabh membulatkan keputusan
maka hendaklah bertawakal kepada Allah, sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakal.

Al Shura [42]: 38

> ’y " p
G385 T ph pAHs akial 1T o e il
(lebil baik lagi) orang-orang mukmin yang mematubi seruan perintah tuban mereka (Allah) serta
mendirikan salat. Kemndian perkara diselesaikan melalui proses musyawarah di antara mereka.
Remudian menginfakkan sebagian harta rezeki mereka. (Kementrian Agama RI 2019)
Membaca rangkaian ayat di atas maka didapati bahwa masing-masing dari ayat

tersebut berkaitan dengan sebuah lingkup interaksi diri dengan masyarakat yang lain.
Sebagaimana meliputi lingkup kecil seperti keluarga pada Q.S. al-Baqarah[2]: 233.
Interaksi sosial dengan masyarakat, dan sebuah kedaulatan dalam lingkup negara seperti
pada dua ayat berikutnya. Adanya saling interaksi tersebut, maka berpeluang untuk
berselisih, sehingga ketika problem ini terjadi maka harus diselesaikan dengan cara dialog
dan musyawarah. Secara etimologi musyawarah menurut al-Zuhayli> yaitu upaya untuk
mendapatkan pendapat dari setiap seseorang yang ikut bermusyawarah.(al-Zuhayli>
2003a, 1:729)

Proses dialog sangat diperlukan, khususnya di Negara seperti Indonesia, sebagai
upaya membangun negara yang harmonis, damai dan sejahtera. Begitu besar bahaya
konflik yang dapat merusak kehidupan berbangsa. Begitu juga pemerintah harus dapat
mengambil strategi khusus, sebagai upaya menyelesaikan konflik. Musyawarah berfungsi
sebagai langkah untuk menyelesaikan masalah dan berbagai perselisthan yang terdapat
dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Dalam Islam musyawarah merupakn solusi

terbaik yang dianjurkan oleh Allah dan Nabi.(Jufri 2021, 145)
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2. LYabh} (perdamaian)

Hidup dalam keadaan damai merupakan idaman setiap manusia. Perdamaian
bagian dari dasar dalam membentuk kehidupan sejahtera dan harmonis.(Nurdin 2019,
19) Sebagaimana Nabi mencontohkan hal ini ketika awal berdakwah. Perdamaian
dipraktikan oleh Nabi dalam upaya melakukan perubahan sosial dalam kehidupan
masyarakat Arab waktu itu.(Nurcholish 2015, 102) Perdamaian ini tidak dapat terjadi
begitu saja, melainkan dibutuhkan suatu usaha panjang dan kesadaran setiap manusia.
Dapat dimulai dari diri sendiri membangun rasa simpati, tolong-menolong,
menanamkan rasa kasih sayang dan selalu bersikap dan berpikir positif. Salah satu istilah
yang digunakan al-Qur’an dalam mengungkap makna perdamaian adalah atS}ulb}a.
Konsep ini senditi berasal dari kata s}alah}a. Term s}alaha terditi dari huruf s}ad, lam
dan h}a, bisa ditefjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “baik” atau “bagus”.
berantonim dengan lafaz fasada (rusak atau jelek). Dasar lafaz tersebut dapat berubah
pada derivasi s}alah}a-yas}luh}u. Bisa juga pada derivasi as}aha-yus}ih}u-IsHa>h.}
Perubahan derivasi ini secara umum dapat didefinisikan yaitu memperbaiki,
mendamaikan dan dapat memanfaatkan sesuatu yang telah tidak dihiraukan.(Munawwir
1984, 789) Namun pada konteks ini, kata as}aha yang diinginkan yaitu semua
perdamaian di antara manusia.

Al-Qur’an menawarkan suatu solusi jika di antara golongan atau kelompok
terjadi konflik. Tawarannya yaitu perdamaian. Disebutkan pada Q.S. al-Hujurat (49): 9-
10:

% “% 9 1 ° ° g 5 C <o o <% L% Lo o4 %~ K
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Apabila  terdapat dna  golongan orang mukmin terjadi  konflik, maka damaikaniah
kednanya. Apabila salah satn di antara kednanya menganiaya kepada yang lain, maka lawanlah
yang berbuat aniaya tersebut, sampai golongan tersebut kembali pada perintah Allah. Apabila
mereka sudah  kembali pada perintah Allah, maka damaikanlah kednanya dengan adil.
Hendaknya kalian berprilaku adil, sesunggubnya Allah suka terbadap orang-orang yang berprilakn
adil. Sesunggubnya orang-orang yang beriman itn bersandara, maka berdamailab di antara sandara-
sandara kalian semua. Bertakwalah kepada Allab, supaya kalian semma mendapat kasib-sayang
Allab.
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Historisitas  (sabab nuzul) ayat 49:9, dalam tafsir al-Muni>r al-Zuhayli>
memaparkan beberapa riwayat dengan kasus subyek yang berbeda. Namun yang
menarik dari komentar al-Zuhayli> adalah walaupun kasus dari riwayat tersebut berbeda
namun terdapat sisi kesamaan dalam konteks kasus tersebut, yaitu perselisthan dua
kelompok tertentu yang mengakibatkan pertikaian kekerasan.(al-Zuhayli> 2003b, 567)

Al-Qur'an menggunakan istilah as}/ih}u#> ketika memerintahkan manusia untuk
selalu berdamai dalam persoalan kehidupan sosial . Bahkan sampai dua kali penyebutan
dalam satu ayat. Kemudian juga pada teks ayat berikutnya menggunakan kata as}/ib}u>.
Selain pada Q.S (49:9 , juga disebutkan pada Q.S. al- Nisa’ (4):128 bahwa perdamaian
merupakan langkah terbaik dalam mengatasi masalah, walaupun dalam skala kecil,
seperti lingkup keluarga, sepasang suami-istri yang kerap terjadi konflik. Dalam hal ini

al-Qur’an menyebutkan:
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Apabila wanita kbawatir seorang suaminya untuk melakukan nushug, atau berprilaku tidak

acub, maka kedua mempelai dapat melaknkan perdamaian dengan benar-benar berdamai. Karena

perdamaian lebih baik untuk mereka berdna, walanpun diri manusia bersifat kikir. Apabila kalian

berprilakn baik dan taat terbadap bukum Allah, sesunggubnya Allah terbadap prilakn kalian
semna Maba teliti.

Secacar konten ayat di atas membicarakan sebuah keluarga kecil yang suami dan
istrinya mengalami perselisihan, maka keduanya dianjurkan untuk berdamai karena
berdamai lebih baik dari pada terus berselisih. Dalam tinjauan historisitas ayat, al-
Zuhayli> mengutip beberapa riwayat, salah satunya yaitu riwayat dari Imam al-
Bukha>ri> dan Imam al-Ha>kim. Dalam riwayatnya, diceritakan pada suatu ketika
terdapat suami yang acuh terhadap istrinya dan hendak untuk menceraikannya. Namun,
istri tersebut keberatan dan melakukan kesepatakan dengan suami dengan menyatakan
bahwa asalkan tidak diceraikan, maka istri tersebut tidak akan menuntut apapun dari
suami. (al-Zuhayli> 2003b, 303)

Secara konteks ayat di atas didapati berbeda, pada surah 49:9-10 konteksnya
kehidupan sosial masyarakat. Sedangkan pada ayat 4:128 konteksnya yaitu sebuah
keluarga. Jika dipahami secara keseluruhan, maka tampak bahwa, dalam kontek dan
kondisi apapun, konsep al-S}ulh}u merupakan solusi terbaik dalam perselisihan.
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Dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralis berdamai dalam sebuah
perselisthan merupakan langkah yang paling solutif. Perdamaian dapat tercipta proses
muayawarah (5h#>ra>) serta melibatkan para peringgi atau penanggung jawab daerah,
seperti pemerintah lokal maupun pusat, baik dari institusi-institusi sosial, politik,
ekonomi dan keagamaan. Sebagaimana dalam pandangan al-Zuhayli>, ketika dalam
suatu masyarakat didapati sebuah perselisthan maka yang memiliki otoritas untuk
menyelesaikan atau mendamaikan adalah pemerintah atau pemimpin (walyyy al-amri).
Langkah yang harus ditempuh yaitu menasehati, membimbing dan menghilangkan

perselisihan keduabelah pihak.(al-Zuhayli> 2003b, 567).

SIMPULAN

Uraian di atas memberikan informasi yang jelas bagi setiap manusia, bahwa
kehidupan di muka bumi tidak hanya terdiri dari satu bentuk jenis, budaya, warna kulit, ras,
suku atau satu bangsa. Melainkan fitrah atau sunatullah diciptakannya manusia beragam
dalam berbagai hal. Sebagaimana fenomena ini disebut sebagai masyarakat plural
(majemuk). Indonesia menjadi salah satu negara plural karena memiliki banyak etnis dan
keberagaman di dalamnya.

Kaitannya dengan aspek teks al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan hakikat manusia
merupakan asal atau satu dalam penciptaan. Sehingga hal ini menjadikan manusia tidak ada
perbedaan secara mendasar. Namun, di sisi lain, al-Qur’an menjelaskan pada bentuk
karakter, budaya, etnis dan kehidupan sosial manusia dipetakan pada berbagai hal. Namun
demikian itu bukan sebuah fenomena untuk mengkerdilkan pihak tertentu, melainkan
diciptakan untuk saling mengenal.

Dalam menjaga stabilitas masyarakat plural di Indonesia, yang secara etnis, suku,
budaya dan ideologi berbeda, al-Qur’an memberikan beberapa konsep dasar. Minimal dua
konsep yang dapat penulis paparkan dalam penutup artikel ini: pertama, konsep Shu>ra>
(dialogis). Kedua, Is}iah} (perdamaian). Dua konsep ini dapat diterapkan ketika di tengah

masyarakat pluralis atau kelompok tertentu didapati konflik dan perselisihan.
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